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UH TARIKAT TERHADAP PEMAHAMAN KEAGAMAAN
MASYARAKAT ACEH

Iskandar Budiman

Kelua STAIN Malikussaleh, Lhokseumawe
Emall; ayahulya@yahoo.com

Abstrak

#daish bagian dari wilayah kepulauan nusantara dan sebagai lempat
sanya Islam pertama. Daerah ini berkedudukan di ujung pantai barat
* Sumatera, Islam memasuki Aceh melalui para pedagang Arab, Proses
s ini berlangsung secars damai, Dengan pendekatan tasawuf,
wiuk Aceh begitu mudah memeluk agama lIslam. Ini menunjukkan
pendekatan tasawuf dan tarekat memegang peranan penting datam
=lamisasi tersebut. Karenanya, corak pemikiran Islam yang
g dan dianut oleh masyarakat diwamal oleh amalan tasawul,
merupakan suaty  hal yang mengalami  peningkatan
sangannya di kalangan ummat Istam. Secara etimologi, tharigat
= S8 cara beramal untuk mencapai tujuan. Dalam terminologi sufi,
= =calah semacam amalan dan fatihan liwa yang tujuannya untuk

hakikat dan makrifat. Amatan dan Iatihan harus dipimpin oleh
guru mursyid (penunjuk jalan) karena perjalanan antara syan'at dan
menurut ulama sufi, harus ditempuh ftujuh buah gunung besar
mempengaruhi tata kehidupan masyarakat Aceh. Mereka menjalankan
#2ama secara mantap dan penuh komitmen. Dengan kata Iain, Istam
pekan jalan hidup bagi masyarakat Aceh, Dalam perkembangannya,
t Aceh mengalami perubahan dalam cara menatap kehidupannya.
masyarakat tersebut mengamalkan tarekal tertentu untuk
an din kepada Sang Khalig. Tarekat Qadiriyah, tarekat
larekat Nagsyabandiyah adalah  diantara tarexat yang
bang di nusantara. Adanya amalan terhadap tarekat tersebut akan
g=ruhi pola prilaku masyarakat. Bahkan, pemahaman keagamaan
= masyarakat juga akan mengalami perubahan, Dengan kata lain,
yang berkembang cukup memberi wamna kehidupan keagamaan yang
Sengan semangal batiniah dalam masyarakat Aceh.

ds: Tarikat, Aceh

g Masalah

w3l penyebaran agama Islam, pemahaman nilai-nilai ajaran agama
“¥& semala-mata berpegang pada syari'at Allah yang berdasarkan Kitab
Rasulullah SAW. Namun dalam perkembangannya, ummat Islam
#=rubahan dalam tata kehidupan. Munculnya aliran-aliran dalam Islam
#bat adanya transformasi budaya dan pergulatan pemikiran ummat

=0ih jauh dalam hubungannya dengan ajaran tasawuf, dalam masa
#ceh telah berkembang ajaran tasawuf yang lerfokus pada faham
¥2ng disebarkan oleh Hamzah al Fansury sebagai perumus ajaran
Wt dan Syamsuddin as-Sumatrany sebagai perumus ajaran Martabat

924
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Tujuh. Keduanya memiliki aliran pemikiran keagamaan
telah memainkan peranan penting dalam membests
keagamaan kaum Muslim Melayu-Indonesia pada pan
belas[1], Namun, kedatangan Nuruddin Ar-Raniry
Aceh. Menurut pendapatnya, Islam di wilayah im
kesalahfahaman atas doktrin sufi, Karenanya, la banysk
menentang faham wujudiyah. Dalam pandangan Ar
dan Martabat Tujuh merupakan ajaran yang
ajaran martabat tujuh juga menegakkan tauhid. Akbats
yang mengarah pada pemberantasan ajaran sesal das
yang mengamalkan ajaran tersebut.

Tinjauan Pustaka

Ajaran tharigat pada prinsipnya adalah pengamalan zke
Mursyid. |a juga merupakan pengamalan dari ajaran isiam
sendiri sudah diberlakukan di Provins: Aceh yang didasas
2001. Menurut pendapat kaum ahlussunnah wal jama'aa
dan berdo'a kepada Allah SWT adalah merupakan
nilainya di hadapan Allah dan karena itu sunnat hukumnya

Atas landasan Inl juga ummal Islam dalam wilayah
mengamalkan bentuk-bentuk zikir, Tarekat Nagsyabandyas
yang banyak diamalkan oleh kalangan para ulama dan
Banyak dalil-dalil hukum yang bersumber dari al-Qur a=
pengamalan zikir antara lain:

1. alQuran surat al-Ra'du ayat 28: “Orang-orang
tenteram karena mengingat Allah (zikr Allah),
mengingat Allah hati menjadi tenteram”,

2. al-Qur'an surat al-Ahzab ayat 41 dan 42: “Waha
ingatiah Allah sebanyak-banyaknya dan bertasbihiah
dan pelang’. 1

3. Rasulullah bersabda: "Sebaik-baik zikir adaiah kalimat La
Tarmizi)

Berdasarkan observasi langsung dari berbagai literatur &

peneliti belum menemui karya-karya limiah yang secara khusas

tharigah dan pengaruhnya terhadap pemahaman keagamass

Namun demikian untuk memberi kontribusi dalam penslitias =

buku-buku, hasil penelitian dan referensi yang ada relevanssss

tersebut, diantaranya dapat dipaparkan sebagal berikut

1. Martin Van Bruinessen, “Kitab Kuning Pesantren dan T
Islam di Indonesia”, Mizan, 1995, Dalam buku tersetas
tersebut di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir
pesat, baik diperkotaan maupun dipedesaan.

2. Riaz Hassan, “Keragaman Iman Studi Komparatif Masysrsss
Grafindo Persada, 2006, Buku ini membahas aspek-aspek
keagamaan dan social kaum Muslim. Analisanya didasarkas
dengan 4500 responden muslim dan Indonesia, Pakistan
Mesir. Selain mengurai sifat kesalehan kaum muslim di emp=
buku ini juga mencoba mencari tahu konsepsi mereka
pencitraan mereka terhadap Islam,

3. Abu Ridha (Peny), "Gerakan Keagamaan dan Pemikiran (Aks
Penyebarannya)”, al-Ishlamy Press, 1993, Buku tersebut terde 2
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wpakan hasil penelusuran keras terhadap semua pergerakan dan aliran-
*=agamaan yang hidup dan wujud secara nyata di dunia saat ini,

aliran-aliran kontemporer yang baru muncul dalam abad modern ini,
Suku Ini dapat mengetahui secara obyektif semua aliran agama dan

Darussalam, “Dakwah Islam dan Ideclogi Barat Ancaman
sdemisme Terhadap Umat Islam’, Utusan Publications yang Distributor
2 1898, Buku ini mengilustrasikan kepada umat segala model pemikiran,
“aman, pembawaan dan budaya hidup yang berupa faham-faham Barat.
Tholkhah dkk, “Gerakan Islam Klasik & Kontradiksi Faham Keagamaan”
Libang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama RI, 2002,
% merupakan sebagian hasil-hasil studl kepustakaan dan lapangan
=danya kelompok-kefompok aliran paham keagamaan minoriritas yang
=%3si pada pembaharuan Interpretasi dan pengamalan sjaran Islam yang
@ mendapat tantangan-tantangan yang kuat dari masyarakat Islam
wmumnya,
Tholkhah, dkk, “Gerakan Islam Kontemporer Era Reformasi”, Badan
Agama dan Diklat Keagamaan, 2002, Buku tersebut merupakan
hasil penelitian tentang sebagian kelompok gerakan Islam baru
mporer) yang oleh beberapa kalangan dianggap sebagai gerakan Istam

=02 buku yang telah dipaparkan di atas, pada prinsipnya telah membahas
sevambangan tarekal, aliran keagamaan dan faham-faham moderen
=wkian untuk lebih memperkuat argumen dan analisis dari penelitian ini
aahan referensi-referensi klasik, di samping yang berkaitan dengan
B=h itu sendin.
A-Ghazall, "Munqidh min al Dhalalah”, Darul Maarif, 1983. Buku Ini
antobiografi yang menerangkan pengalaman spiritual Imam Al-
galam bidang akliyah dan rohaniahnya
an bin Abdul Muhsin Atturki, "Mujmal Itigad Aimmati as-Salaf” Muassasah
=%, 1992, Buku ini menjelaskan agidah kaum salaf shaieh dan para tokoh
neang. yang mereka itu pada prinsipnya berpegang pada Kitabullah dan
Rasulnya,
@, “Tasaufl Modem", Pustaka Panjimas, 1987. Buku Tasauf Modern ditulis
&m. Hamka sekitar tahun 30 - an sebagai karya bersambung dalam
Padoman Masyarakat dan diterbitkan pertama kali tahun 1939. Buku Ini
meanarik dengan bahasa yang mudah dicema, sehingga modemisasi
“=pat diterima dalam berbagal komponen masyarakat Muslim,
Yahya etal, “Doktrin isfam dan Studi Kawasan Potret Keberagamaan
skat Aceh”, Ar-Raniry Press, 2005, Buku ini memotret model dan corak
‘@gamaan masyarakat, Aceh serta sekaligus memaparkan historisitas
==2gamaan melalul pendekatan limu sosial ~ keagamaan yang bersifat
@an Interdisipliner sebagal pintu gerbang masuknya Islam ke Nusantara,
menyimpan asset model dan corak pemahaman keberagamaannya dalam
g& dimensl, pranata hokum, spritualitas dan pendidikan sosial.

™iah lteratur yang dipaparkan di atas pada hakikatnya masih banyak karya-
=0 naskah-naskah yang berkaitan dengan fokus penelitian inl. Namun

san secara khusus lentang tarekat dan pengaruh pemahaman terhadap
di Aceh masih perfu upaya investigasi limiah.

Ajaran Tasawuf
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Paham bahwa Tuhan dekat dengan manusia, yang merupakan ajaran
mistisisme ternyata ada dalam al-Qur'an dan Hadist. Dalam surat algs

Kata da’‘a yang terdapat dalam ayat di atas oleh sufi diartikan bukan &
arti yang lazim dipakai, melainkan dengan arti berseru atau me

wajah Tuhan", Bagi kaum sufi ayat ini mengandung arti bahwa di
ada, dan dapat dijumpai.[2],

Sejalan dengan perkembangan filsafat, teologi rasional yang &
Mu'taziigh menjadi titik awal perkembangan filsafat Islam. Studi
dewasa inl berkembang |uas, terutama di negara-negara yang banyse
dengan negara Eropa dan Barat. Buku-buku karya flosof Islam di zas
bermunculan, Sekarang dapat kita baca dengan mudah &
perpustakaan dunia, kKarya-karya filosof muslim seperti Ibn Sina
Miskawaih dan sebagainya. Karya-karya tersebut sudah banyse
kedalam berbagai bahasa dunia. Namun diakui bahwa pemikiran ;

banyak dikenal luas, khususnya dikalangan ummat Islam fradision= I

Pemahaman terhadap sifat-sifat Tuhan misainya, tidak didekas
dan formalinya belaka, tetapi lebth menampakan semangal untus
melalui proses internalisas; secara intent. Konsep ini menuns
dengan istilah al-takhallug bi akhlag Allah ‘ala thagah al-basy
pekerti dengan budi pekerti Tuhan, sejalan dengan kesanggupan

Pokok-pokok Ajaran Tasawuf

Substansi pokok ajaran tasawuf adalah memaksimalkan
Allsh SWT melalui berbagai cara menurut ketentuan syas =
lersabut perlu diketahui pokok-pokok ajaran sufi besar, separts
Zunnun al-Misri, Abu Yazid al-Bustami, Husein bin Mansur =
al-Ghazalj Sedangkan ulama (sufi) besar Aceh yang barpes
sepertl Hamzah al-Fansury, Abdul Rauf as-8ingkily, dan Nurugde >
Ajaran tasawuf vang dikembangkan oleh Rabi'ah al-Adabiyan &
al-mahabbah, yaitu menempatkan cinta kepada Allah di atas
yang suc mumi itu iebih tinggi daripada taku! dan pencees
keadaan zuhud dan hanya ingin berada dekat dengan Tuhan &
bertobat, menolak bantuan materi yang diberikan orang kepas
segala bentuk kehidupan duniawi[6)
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yairi, sebagaimana dikutip Harun Nasution, ada tiga alat yang dapat
oieh kaum sufi untuk berhubungan dengan Tuhan, yaitu al-galb
mengetahul sifat-sifat Tuhan, al-ruh (roh) untuk mencintai Tuhan dan
murani) untuk melihat Tuhan. AL-Sir lebih halus dari al-ruh dan ruh
qalb. Al-Sir dapat menerima iluminasi dari Tuhan. Jika galb dan ruh
sempurna, maka waktu itulah Tuhan menurunkan cahaya kepada
utan, dan ketika itu pula yang terlihat olehnya hanyalah Allah,
%& tingkat ma 'rifah(7].

yang dikembangkan oleh al-Hallaj dikenal dengan nama al-hulul
perkembangan dan bentuk lain dari paham ittihad Abu Yazid
slah disebutkan di atas. Menurut pendapatnya, bahwa Tuhan dan
a memiliki sifat ketuhanan dan sifat kemanusiaan. Untuk sampai
Sk, seorang sufi terlebih dahulu harus menghancurkan sifat-sifat

sehingga yang terdapat di dalam dirinya hanya sifat-sifat
Seketika {tu keluarlah dari mulut al-Hallaj ucapan “Ana al-Hagq®, yang
@angan ucapan ini bukanlah dirinya, tetapi diri Tuhan(8]

#-Ghazall bahwa ma'nfah dan mahabbah adalah setinggi-tinggi tingkat
Scapai oleh seorang sufi. Pengetahuan yang diperoleh dari marifah
#=bih bermutu dan lebih tinggl daripada pengetahuan yang diperoleh
Al-Ghazali juga banyak mengeluarkan kata-kata hikmah yang dikagumi
%% sesudahnya. Al-Ghazali misalnya berkata: “Apabila seorang hamba

dengan dirinya, berhentilah perjalanan indera lahir, dan bangunlah
Maka teruskanlah zikir dengan hati, sebut dan ingatlah Dia, dan jangan
Tidak ada lagi yang menguasai batin, selain yang Maha Kuasa,....
oty mufahadah”(9).

@ =ias merupakan pokok-pokok ajaran tasawuf yang pernah ada dalam
an Islam. Dani ajaran-ajaran tersebut berkembanglah ajaran tasawuf
yang leraplikasi dalam amalan tarekat-tarekat yang tumbuh dan
dalam masyarakat Islam,

n Tarikat di Aceh

wpakan wilayah nusantara sebagai tempat bertapaknya Islam pertama.
b = berkedudukan di ujung pantai barat pulau Sumatera. Islam memasuki
"W para pedagang Arab. Proses islamisasi ini berlangsung secara damai,
pendekatan tasawuf, penduduk Aceh begitu mudah memeluk agama Islam.
= menunjukkan bahwa pendekatan tasawuf dan tarekat memegang
senting dalam proses islamisasi tersebut. Karenanya, corak pemikiran Isiam
bang dan dianut oleh masyarakat diwarnai oleh tasawuf,

para ulama di Aceh memberikan akselarasi dalam pengembangan ajaran
@slam kehidupan masyarakat. Tarikat sebagal organisasi dalam dunia
menyebar dalam kehidupan masyarakat Aceh, Tarikat adalah salah satu
praktis dan mudah untuk dilaksanakan terutama apabila dihubungkan
sraxlek-prakiek ibadah yang disyariatkan oleh agama. Dengan tarikat dapat

n pelakunya untuk mendekatkan dirinya kepada Allah SWT sedekat-
apabila dilakukan dengan penuh penghayatan dan kekusyukan. Sebagal
wntuk mendekatkan diri kepada Allah, tarikat tidak dapat dilepaskan
nnya dari limu tauhid, figh dan tasawuf yang merupakan landasan ajaran

928
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Dalam masyarakat Aceh berkembang berbagai ajaran tarikst
tersebut merupakan usaha yang dilskukan para ulama dalam masa
Aceh. Hamzah al-Fansury, Syamsuddin as-Sumatrani,
Abdurrauf As-Singkily merupakan contoh-contoh ulama yang
tarikat dalam masa kerajaan Islam di Aceh.

Hamzah al-Fansury merupakan tokoh sufi yang menganut dan
Tarekat Qadariyah{10]. Beliau melakukan perjalanan ke Timur T

beberapa pusat pengetahuan Islam, termasuk Mekkah, Madinah
Baghdad, Karenanya, beliau diinisiasi ke dalam tarikat Qadaryyam
Fansury mengembangkan ajaran-ajaran keagamaan melalui risatas
karya-karya prosa yang sarat dengan gagasan-gagasan mistis

Ajaran mistis wujudiyah disebarkan oleh Hamzah al Fansury dalam
Aceh, Beliau merupakan perumus ajaran Wihdatul Wujud dan
Sumatrany sebagal perumus ajaran Marfabat Tujuh. Keduanys
pemikiran keagamaan yang sama. Bahkan mereka telah
penting dalam membentuk pemikiran dan praktek keagamaan kaum
Indonesia pada paruh pertama abad ke tujuh belas{11].

Kedatangan Nuruddin Ar-Raniry ke Aceh bertepatan dengan
Syamsuddin As-Sumatrani dan Iskandar Muda. Beliau disamping
dan juga merupakan tokoh sufi. Beliau sebagai tokoh sufi mendapatean
Rifaiyyah dari Ba Syayban dan tarikat Aydarussiyah dari Sayyid

Ba Syayban menunjuk Ar-Ranirl sebagai khalifshnya dalam tarikas
karenanya bertanggungjawab untuk menyebarkannya di wilayah

Sebagai tokoh sufi, bellau mengembangkan tarekat Rifalyah, A -
Qadirlyyah dalam kehidupan masyarakat Aceh. Jika ditelusuri et
hubungannya dengan ajaran tasawuf, dalam masa kesultanan
berkembang ajaran tasawuf yang terfokus pada faham
kedatangan Nuruddin Ar-Raniry melancarkan pembaruan Isiam &
pendapatnya, Islam di wilayah ini (Aceh) telah dikacaukan ki
doktrin sufi. Karenanya, la banyak mencurahkan enaga untuk
wujudiyah, Dia bahkan melangkah demikian jauh. Dalam pandangas
faham Wihdatul Wujud dan Martabat Tujuh merupakan ajaran yang
atau sesat walaupun ajaran martabat tujuh juga menegakkan tauhid
mengeluarkan fatwa yang mengarah pada semacam perburuan
orang sesat, membunuh orang-orang yang menolak melepaskan
meninggatkan praktek-praktek sesat mereka[12].

Abdurrauf  al-Singkili merupakan guru utama dalam menyebarkas
Syattariyyah disamping ahli dalam bidang keagamaan. Beliau mendaspat
di Timur Tengah yang tersebar sepanjang rute haji, dari Dhuha (Donas
Teluk Persia, Yaman, Jeddah, Makkah dan Madinah, Ketika kemball ke
menulis sekitar 22 karya yang membahas tentang figih, tafsir, kalam
Dalam ajaran mistis, As-Singkili mempertahankan transendensi Tuhan
Nya. Dia menolak pendapat Wujudiyyah yang menekankan imanans: T,
ciptaan-Nya. Dalam karyanya tentang tasawuf membuktikan bahwa

berjalan seiring dengan syari'at. Hanya dengan kepatuhan mutiak pads
penganut jalan mistis dapat memperoleh pengalaman hagigah (reafitas)

Dalam masa kerajaan Islam, as-Singkill dipercayakan oleh Sultanah
untuk menjadi Qadi Malik al-Adil, pemuka agama yang bertanggungiswss
berbagal masalah sosial keagamaan, Karenanya, bellay jeoe
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@n gagasan-gagasan keagamaannya dan menjadi penangah bagi
@n yang lerjadi akibat kontroversi antara penganut dokirin ajaran
¢ atau wyujudiyah Hamzah Fansuni dan Syamsuddin as-Sumatrani
n Ar-Raniry. Rumusan ajaran Tankat Syaftaryyahnya cenderung
n seialu berusaha memadukan dua kecenderungan yang

ah merupakan tankat yang masih eksis hingga kini di Aceh.
#n masuk ke Aceh, Tarkat Nagsyabandiyah pertama kali
@ nusantara pada paruh kedua abad ke 17 oleh Syakh Yusuf
berasal dani Kerajaan Istam Gowa, Sulawesi Seilatan. Beliau belajar
k=h dan Madinah. Tarikat ini pertama kali berdiri di Asia Tengah
ke Turki, Suriah, Afghanistan dan India{14]. Tarekat ini tersebar di
. growinsl yang ada di tanah air. Dengan demikian, tarekat
masuk dan berkembang dalam masyarakat Aceh. Perkembangan
masyarakaa Aceh dipelopori oleh Syeikh Muhammad Waly al-
Ehedupkan tankat ini di Pesantren Darussalam Labuhan Haji Acah
Erang merupakan wilayah Kabupaten Aceh Barat Daya[15].

Keagamaan di Aceh

Seragama Islam. Sepanjang sejarah masyarakat Aceh teiah
gama Islam sebagai pedoman dalam kehidupannya. Melalui
pengalaman ajaran Islam dalam rentang sejarah yang cukup
pac ke VIl masahi telah melahirkan suasana masyarakat dan budaya
Budaya dan adat Aceh yang lahir darl renungan para ulama,
kan, dikembangkan dan dilestarikannya. Datam ungkapan bijak
Bak Poteu Meureuhom, Hukom bak Syish Kuala, Qanun bak
Seusam bak Laksamana®, ungkapan tersebut merupakan refleksi
s lelish menyaty dan menjadi pedoman hidup bagi masyarakat
=nan ylama sebagai pewans para Nabi[16]

secara keseluryhan bermazhab Syafil, meskipun masyarakatnya
Anlu Sunnah Wal Jamsash temysta dslam pengamaian dan
g=maan orang Aceh tidak sepenuhnya. Menurut histons mengenail
awainya tidak ada perbedaan. Semua ulama menganut mazhab

genal agidah dahulu lerdapat 2 (dua) aliran ¢t Acsh. Pertama,
Wisud yang dipelopori oleh Hamzah Fansuri dan Syamsudin As-
g oeh Dr. CAO. Van Niewwenhuijze di sebutkan Syamsu Din Van
= Sultan Iskandar Muda aliran Wihdatul Wujud ini banyak dianut,
pg mendampingl bekau adalah Syamsudin As-Sumatrany. Baru
2 Iskandar Thani aliran Ahlussunnah Wal Jama'ah menjadi airan
pamenniah, karena u!amayangmendampmgmyaaca!ah Nuruddin

12, umat Islam di Aceh menganut aliran pemikiran tradisionalisme
abad ke-20, aliran ini terus memainkan peranan akiifnya melalui
Aceh yang gigih menyambung tradisi sebelumnya. Kebangkitan
@2=ndal dengan pesan ulama dalam upaya menganjurkan untuk
90 bula dan meninggalkan ajaran sesat dengan kembali kepada
gan As-sunnah, mengaembangkan imu-ilmu keislaman dan
nall fitihad.
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Dalam perkembangannya gerakan kaum sufi dan kelompok tarekat o
varian. Disamping yang bersifat internasional. terdapat ,‘uga'ger 5

dihormati dan sah) dan tarekat ghairv mutabarah (tarekat yang tidsk
tidak sah). Tenty saja istilah tersebut dikembangkan oieh kelompok
dominan dalam rangka mengucilkan kelompok tarekat kecil. Begity pu
kelompok-kelompok tarekat kecil di Aceh realisasinya belum mas :
pemikiran masyarakat Aceh secara umum, seperti ajaran ma rifatuliah &

dan ajaran Ahmad Arifin di Aceh Tenggara adalah sesat menyesss
berbahaya bagi aqidah umat Isiam.

Sejak Muhammadiyah berdiri di Aceh, pembaharuan pemahaman
mewarnali masyarakat Aceh. Di bidang aqidah mi
memunculkan agidah yang disebut dengan “Ah! al-Haq wa al Sunnas” =
ini kelihatannya lebih ditekankan pada pemumian Agidah, pembe
darl bid'ah, khurafat dan takhyul serta belum sampai kepada tarad
agidah atau teologi yng dianut umat Islam sebelumnya. Dengan s
fasionalisme dan moderenisme dalam Islam menjadi ruh dales
kehidupan beragama di Aceh,

Paham Tarikat Dalam Sorotan

Dalam tahun 2000, Komisi Fatwa & Hukum Majelis Ulama Daergh
{sekarang MPU-Aceh) telah mengeluarkan beberapa fatwa t
faham yang dianggap bertentangan dengan aqidah ahy as-sunnah
diantaranya yaitu:
I. Ajaran kebatinan yang dikembangkan oleh Abidin. Ajaran =
oleh Abidin mefaiul Pencak Sitat di  Daerah Tingkat I K=
bertentangan dengan Agidah Islamiyah, karena mengane

Wujudiyah (Wahdatul Wujud), sesat dan menyesatkan serta ¢

keresahan dalam masyarakat dan akibat-akibat lain yang bess

2. Ajaran Darul Argam dinilai telah menyimpang dari ajaran isiam &
hai, diantaranya: 1) tambahan jafadh Syahadah wirid yang J
2) adanya pemyataan yang dibuat-buat tanpa memi
muktabar, seperti pernyataan Muhammad bin Abdulish
Imam Mahdy al-Muntadhar sebagai Khalifah Rasulullah 3
tafsiran al-Qur'an, seperti surat an-Nisa" ayat 3 tentang boles

3. Ajaran tarekat Syech H, Ibrahim Bonjol Medan -
Tengah sesat dan menyesatkan serta telah meresahkan

4. Ajaran liman Lubis sebagaimana diakuinya adalah cigt
ternyata menyeleweng dari al-Qur'an dan hadits dapat
Isiam.

5. Ajaran Muhammad liyas bin Muhammad Yusuf sesat das c
mengatakan Allah itu bahary adalah itham syaitan datsms
memperdaya manusia untuk sesal, sehingga sama-sama
yang diterangkan Allah dalam al-Qur’an surat al-Hajar Syat

6. Ajaran Ahmadiyah Qadiyan yang dipimpin oleh Mirza G
Khalifahnya mengajarkan bahwa Nabi Muhammad bukan % )
Mirza Ghulam Ahmad menyatakan secara lerbuka batws
Masih al-Mau'ud yang bertugas sebagai Nabi dan Rasu
agama iat kepada ummat manusia, maka afaran ini 2
menyesatkan karena bisa merusakkan agidah islam.
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Qur'an dan Hadits adalah satu aliran yang pernah berkembang di
T Il Kabupaten Aceh Utara yang nyala-nyata merusak kemurnian
™ dan sangal membahayakan bagl keutuhan dan kesatuan ummat,
2 ftu ajaran ini adalah ajaran diluar Islam dan dinyatakan sesat

s Abraham, yang sering memahami ajaran Islam dengan diluar
syari al, diantaranya tidak mengakui kerasulan Nabi Muhammad
da udahkan pelaksanaan ibadah diluar kontek figh.

Nzgsyabandiyah

sandiyah yang dikembangkan di Pesantren Darussalam Labuhanhaji
Sy=ch Muhammad Waly al-Khalidy (wafat tahun 1961). Tarikat ini beliau

@u beliau yang bemama Syech Abdul Rani al-Kampari Riau. Datam
gennya tarikat ini mendapat sambutan baik daiam masyarakat Isiam di
oleh murid-murid beliau yang sekaligus merupakan ulama-ulama
rais mempunyai Dayah/Pesantren.

dayah ini pulaiah ajaran tarikat ini terus berkembang. Pada
S=orang murid dibimbing oleh seorang guru tarikat yang disebut al-
'Syd ini dibantu oleh munafis dan munafis ini dibantu lagi oleh saidul
yang paling rendah fingkatannya adalah para khalifah. Untuk
geatan khalfah para murid harus melalui suatu proses yang panjang
tarikat dan mendalami #mu-iimu yang berkenaan dengan tarikat

= arkat nagsyabandiyah ini dianjurkan pula untuk mengamalkan zikir
Safyatnya sama dengan fawajjuh, hanya saja dilsksanakan secara
A wakiunya boleh ditentukan sendiri, misalnya selesai shalal fardhu
tahajud. Zikir-zikir yang dilaksanakan adalah zikir khafi ismu zat

Qadirun Yahya

bandiyah dimasyhurkan oleh  Muhammad bin Muhammad
isi al-Bukhari Nagsyabandi, Beliau dilahirkan di Qashrul “Arifin,
istan tshun 717-791 H/1318-1389 M., yang kemudian terkenal
Sahazuddin Nagsyabandi, Urutan silsilah Syekh Mursyid harus jelas
sung menyambung. Seorang Syekh Mursyid menerima jjazah darl
© ssbelumnya sehingga ia berhak menerima statuta Waliyyam
n Mursyid yang kammil mukammil, Kedudukan Prof. Dr. H. Saidi
Yahya, MSc. dalam silsiiah Tarikat Nagsyabandi adalah Syekh
#a 35 (Prof. Dr. KH. Djamaan Nur, Tasawuf dan Tarekat..., 2004, hal.

npan dan ajaran Tarikat Prof. S.S. Kadirun Yahya dapat diungkapkan
fselanjutnya lihat: M. Amin Djamaluddin, Melacak Kesesatan &
=n Tarkat Nagsyabandiyah Prof. DR. Kadirun Yahya, MSc., Jakarta:
f=naga Allah adalah ibarat listrik dan wasilah/penghantar antara
Adan melalui Mursyid dan silsilahnya serupa kawat listrik. Ini khayalan
ntuk berhubungan Allah harus pakai perantara (tawassul), Kedua,
ju=n terlentu ia memakal sebuah tongkat seperti tongkat Nabi Musa
pan kekuatan. Ketiga, air tawajjuh tentu bisa dipakai untuk mengobafi
@an hal-hal yang spektakuier seperti menghentikan lutusan gunung
Shun 1982, Keempat, Kadirun Yahya memanggil para pengikutnya
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dengan: “wahai kaumku kaum beragama, khususnya kaum
di seluruh dunia”. Panggilan tersebut biasanya dilakukan oleh
terhadap ummatnya

Aliran Tarikat Andi Ampun Pane

Seiain Tarekat Prof. Kadirun Yahya, ajaran tarekat/suluk And
agama di Surau Baitul Hayyun, Kota Cane, Aceh Tenggara. Daiam
Ampun Pane tidak ada proses penambahan dan pengembangan
mengakui lemah dalam hal itu dan tidak ada kitab figih, tafsir,
jawi standar yang dikuasainya. Ada semacam pengabaian
dilakukan, sementara wujud dari pelaksanaan tarikat adalah wak
hubungan hamba dengan Allah. Bagaimana mungkin hakikat bss
dilandasi syari'at yang betul,

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII):

Pada dasamya doktrin LDII (nama lain Istam Jama’ah) dapat dbag
hal yang paling utama yang disebut sebagai inti ajaran. Empat g
ber jama ah, ber Amir, ber bai ah (bersumpah) dan ber ta‘at.
doktrinnya itu ialah sebuah hadits mangul riwayat Imam Ahmaa
bunyinya: “Laa Isfam illa bil jama ah, wala jama ah ia bil imarsh,
bai'sh, wala bai'ah illa bith tha'ah'. Arinya: * Tidak ada lsiam
berjama’ah, tidak ada jama’ah kecuali dengan amir, tidak ada ame
bai'ah dan tidak ada bai'ah kecuali dengan ta'at”

Analisis terhadap hadits tersebut temnyata hadits manquf dan
ucapan Umar bin Khattab yang telah dimanipulir oleh pemimpin |
Nurhasan al-Ubaidah Lubis untuk kepentingan pribadinya. Demias
penafsiran sejumiah ayat-ayat al-Qur'an yang lari dari kaedah
sebenamya. Diantaranya, penafsian Surat an-Nisa' ayat 59 yang
orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah, taatiah kepada
Amir dari golonganmu”.

Ayat tersebut dijadikan sandaran kedudukan Amirul Mukminin daism
menjadi demikian tinggl dan menentukan sekali Sebagai
menjadi sumber hukum maupun peraturan bahwa segala k
tangan Amir. Amirlah yang menentukan apakah seseorang boleh
dengan gadis atau pemuda pilihannya, ataupun bercerai dar lstes
Demikian pula dalam soal harta. Amiriah yang menetukan
anggota jama'ah boleh menjual haranya atau tidak. Bahkan
melampaul kewenangan manusia, yaitu berhak menentukan apaxah
masuk syurga atau tidak di kemudian hari[19)

Aliran (Pemahaman Keagamaan) Ayah Daud:

Pasantren Zawiyah Ruhul Aceh pimpinan Drs. Tgk Muhammad Daug
didirkan 11 Juli 1999 di Sukadamai, Kec. Lueng Bata, Kota Banda
pasca tsunami beliau mengembangkan pengajiannya dan

baru "Pasantren Zawiyah Ruhul Aceh Tsani” di desa Ateuk Lam Urs.
Tiga, Aceh Besar.

Berdasarkan pengamatan peneiiti dan informasi dari warga sekitar
terlihat suasana pembelajaran berbeda dengan sistem yang berlaku &
di Aceh yang mempeiajari berbagai kitab Figh Syafi'iyah dan

Umumnya akfivitas lebih tertumpu pada zikir yang berlangsung maiam
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